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ABSTRAK 

 

Kota Ungaran termasuk kawasan SWP-1 menyebabkan adanya 

perkembangan di sektor transportasi, industri, dan rumah tangga. Perkembangan 

tersebut berpotensi meningkatkan emisi gas rumah kaca dari sektor penggunaan 

energi. Indonesia berkomitmen untuk menurunkan emisi gas rumah kaca (CO2, CH4, 

dan N2O) sebesar 29 % pada Tahun 2030 dengan usaha sendiri Perwujudan 

komitmen tersebut memerlukan kerjasama berbagai pihak, termasuk pemerintah 

daerah Kota Ungaran. Sehingga, untuk mewujudkan komitmen tersebut diperlukan 

perencanaan aksi mitigasi di Kota Ungaran. Tugas akhir ini bertujuan untuk 

menganalisis program pembangunan mendatang yang berpotensi meningkatkan 

emisi gas rumah kaca, menginventarisasi emisi gas rumah kaca, dan merencanakan 

usulan strategi reduksi emisi gas rumah kaca khususnya di sektor tranportasi, 

industri, dan rumah tangga di Kota Ungaran. Metode inventarisasi emisi yang 

digunakan yaitu metode IPCC 2006 sektor pengadaan dan penggunaan energi untuk 

sektor transportasi dengan pendekatan rata-rata VKT kendaraan dan sektor rumah 

tangga dengan pendakatan jumlah konsumsi bahan bakar. Sedangkan, untuk sektor 

industri menggunakan metode IPPS dengan pendekatan jumlah tenaga kerja. 

Analisis dari pengolahan data tersebut berupa analisis kesesuaian emisi dengan 

target reduksi Indonesia. Hasil analisis menunjukkan program pembangunan di 

Kota Ungaran berpotensi meningkatkan emisi gas rumah kaca, dan pada Tahun 

2030 emisi sektor penggunaan energi mencapai 156,46 Gg CO2e sehingga 

diperlukan reduksi emisi sebesar 17,21 Gg CO2e untuk memenuhi target reduksi. 

Strategi reduksi emisi direncanakan sesuai dengan rencana program pembangunan, 

namun belum dapat mencapai target reduksi emisi dan hanya dapat mereduksi emisi 

sebesar 12,35 Gg CO2e. Sehingga diperlukan penambahan rencana program 

pembangunan di Kabupaten Semarang berupa kewajiban substitusi bahan bakar 

transportasi pada periode selanjutnya.  

Kata kunci: gas rumah kaca, strategi reduksi, sektor penggunaan energi, Kota 

Ungaran. 

 


